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	MODUL AJAR 
KURIKULUM MERDEKA

	
Nama Penyusun                 :	_______________________________
Institusi                               :	_______________________________
NIK                                     :	_______________________________
Mata pelajaran	:	Seni Teater
Fase F, Kelas / Semester	:	XII (Dua Belas)  / I (Ganjil)







MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
UNIT 1 : ANALISIS PERTUNJUKAN TEATER

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Seni Teater 
XII (Dua Belas) / I (Ganjil)
14 JP (7 Pertemuan @ 90 menit (2 x 45 menit))

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu merancang atau memproduksi teater orisinil dengan sentuhan baru berdasarkan tema remaja/isu kekinian atau, menganalisis dan mengevaluasi karya sendiri dan karya profesional yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas estetik digunakan dalam menyampaikan maksud, ide-ide ekspresif, serta makna. Melalui proses kreatif, pada akhir fase, peserta didik mampu merancang atau memproduksi pertunjukan teater dengan variasi genre teater, tata artistik dan teknologi yang telah dipelajari. Melalui pengalaman ini, pada akhir Fase F, peserta didik diharapkan tidak hanya peka terhadap kondisi lingkungan yang dihadapi, tetapi juga mampu berpikir kritis dalam melihat dan menyampaikan sebuah karya, serta berpikir kreatif dalam memanfaatkan media, teknologi serta sumber daya yang tersedia di sekitarnya untuk menyampaikan pesan melalui Seni Teater.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Proses dilakukan oleh peserta didik berpikir dan bermain dengan tata artistik panggung, mulai dari mengeksplorasi, merancang, memproduksi, dan memainkan dan mengkritisi konsep tata artistik panggung. Konsep ini dilakukan dengan kerja ansambel untuk melatih peserta didik bertanggung jawab atas peran masing masing dalam pertunjukan, baik secara artistik maupun non-artistik, untuk mengusung       dan mensukseskan pertunjukan bersama.

	Mengalami (Experiencing)
	Latihan olah tubuh dan vokal merupakan dasar keaktoran yang dilakukan untuk penguasaan gerak tubuh agar mampu memainkan beragam karakter, termasuk penguasaan membaca dialog atau naskah dengan penekanan kuat pada ekspresi wajah, artikulasi dan intonasi. Eksplorasi bahasa tubuh, wajah, dan suara dilakukan untuk menunjukkan kepekaan terhadap persoalan sosial, dan eksplorasi komunikasi non-verbal. Proses mengalami dilakukan ketika observasi dan fokus pada konsentrasi  dengan  mencatat  dan  merekam tokoh dan perwatakannya berdasar analisis fisik, fisiologis dan sosiologis, mencatat dan merekam hasil investigasi dan riset teknik/genre  teater, mencatat dan merekam ragam ide penokohan, peristiwa dan bentuk lakon modern dengan melakukan analisis pertunjukan karya teman sebaya atau profesional, termasuk di dalamnya mencatat dan merekam proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Imajinasi adalah proses menciptakan penokohan baru (biografi tokoh hasil analisis peran), sekaligus menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, dan menciptakan naskah orisinil (alur permulaan, klimaks dan akhir, tensi, emosi) dengan mengkombinasikan ragam gaya/genre teater menjadi   alur   cerita   berkonsep   atau berbentuk baru. Proses berikutnya adalah merancang pertunjukan yaitu dengan membuat konsep dan menampilkan sebuah pertunjukan sederhana dengan menggunakan panduan. Secara empirik peserta didik terlibat atau tampil secara mandiri dalam merancang, dan mempresentasikan proposal pertunjukan orisinil atau adaptasi, sepenuhnya terlibat dalam manajemen produksi pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Refleksi dalam tahap berikutnya adalah bagaimana peserta didik mampu menggali ingatan emosi dan latar belakang tokoh yang diembannya sekaligus memberikan pembelajaran agar persoalan-persoalan yang ada dalam lakon menginspirasi dalam kehidupan. Bentuk apresiasi karya seni dilakukan untuk menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain. Proses ini dapat memberi saran perbaikan   dengan   menggunakan   terminologi teater sederhana serta memberikan argumentasi dengan pembuktian, serta mulai mengkritisi produksi seniman profesional dengan menggunakan terminologi teater.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan merancang atau memproduksi pertunjukan teater (kreatif), manajemen produksi pertunjukan (gotong royong), menganalisis dan mengevaluasi karya sendiri dan karya profesional (kritis, mandiri).






	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Tabel Implementasi Profil Pelajar Pancasila
	Profil Pelajar Pancasila
	Implementasi

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 
Berempati kepada orang lain Memandang sesuatu dari perspektif orang lain, meletakkan diri dalam posisi orang lain, menentukan respons yang tepat, melakukan kebaikan kepada orang lain, dan mengidentifikasi kebaikan-kebaikan serta kelebihan-kelebihan teman dan orang sekitarnya.
	Unit 1 Kegiatan 1,2,3,4,5,6:
Memberi apresiasi kepada penampilan beragam pertunjukan teater yang ditontonnya


	Berkebhinekaan Global
Mendalami budaya dan identitas budaya (Mengidentifikasi dan mendeskripsikan keragaman budaya di sekitarnya; serta menjelaskan peran budaya dan bahasa dalam membentuk identitas dirinya)
	Unit 1 Kegiatan 5,:
Menganalisis pertunjukan teater boneka nusantara

	Bernalar Kritis
Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber. 
Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa.
	Unit 1 Kegiatan 7:
Penulisan kritik/jurnal





	D.  SARANA DAN PRASARANA

	1. Gawai	                        4. Buku Teks	                         7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC    5. Papan tulis/White Board	 8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet	            6. Referensi yang mendukung 9. Lembar kerja

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal.


	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran tatap muka.

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran pada unit ini adalah sebagai berikut :
A.1.1:  Mencatat dan merekam beragam ide tentang penokohan, peristiwa dan bentuk lakon pada pementasan teater moderen
B.2.1:  Merancang, mempresentasikan proposal pementasan teater 
C.2.2:  Memperbandingkan karya diri sendiri dan orang lain dan memberikan argumentasi dengan menggunakan terminologi teater
D.1.1:  Merancang, memproduksi memainkan, mengkritisi untuk mengubah tata artistik menjadi bentuk baru
E.1.1:  Semua Profil Pelajar Pancasila tercapai 

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Pada pembelajaran unit 1 ini peserta didik akan menganalisis, mengevaluasi dan mengapresiasi unsur-unsur pokok yang membentuk karya pertunjukan teater gerak, teater musikal, teatrikalisasi puisi, monolog, dan teater boneka. Hal ini bertujuan untuk mendalami prinsip, teknik dan tahapan-tahapan dalam membuat sebuah pertunjukan teater.
Pada unit ini peserta didik dikenalkan tentang sejarah, Karakteristik atau ciri khas, Ragam bentuk penyajian, serta Unsur pendukung lainnya yang diperlukan pada pertunjukan bentuk-bentuk teater tersebut diatas.
Pada unit 1 ini peserta didik diminta untuk membuat laporan berupa jurnal pertunjukan teater dari hasil analisis mengapresiasi sebuah pertunjukan teater.
Setiap mengawali pembelajaran, terlebih dahulu akan dilakukan pemanasan berupa permainan/games. Hal ini bertujuan untuk memberikan ketertarikan peserta didik dan membuat mereka menjadi lebih nyaman, semangat, dan termotivasi dalam mempelajari teater.
Pada akhir pembelajaran unit ini setiap peserta didik akan mempresentasikan hasil analisis, hasil evaluasi dan apresiasi terhadap karya pertunjukan teater.


	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Apa saja unsur unsur dari pertunjukan teater?
· Langkah pertama dalam analisis karya seni teater?
· Apa saja yang ada dalam pertunjukan teater?
· Apa yang kamu ketahui tentang pertunjukan teater?
 

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Kegiatan 1 : Menganalisis Pertunjukan Teater Gerak (2 x 45 menit)

	Deskripsi Singkat
Pada kegiatan 1 ini peserta didik akan menganalisis, mengevaluasi dan mengapresiasi unsur-unsur pokok yang membentuk karya pertunjukan teater gerak.

A. Persiapan Mengajar
· Memahami instruksi kegiatan pengajaran ini dengan baik.
· Memiliki sumber belajar yang lengkap sebagai referensi mengenai materi yang akan dibahas.
· Memastikan materi dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk aktivitas pengajaran sudah tersedia dan dapat diakses oleh peserta didik.
· Menyiapkan dokumen yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran yang berupa lembar kerja peserta didik, lembar tugas rumah dan peraturan belajar. Peraturan belajar ini harus dipatuhi peserta didik selama mengikuti pelajaran ini.
· Pada awal kegiatan unit 1 ini buatlah salam teater atau yel-yel untuk menjaga semangat peserta didik.
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B. Kegiatan Pengajaran
1. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit)
· Ucapkan salam, tanyakan kabar, dan cek kehadiran peserta didik.
· Menciptakan suasana menyenangkan dalam kelas.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Informasikan kegiatan pada pertemuan hari ini.
· Dampingi peserta didik melakukan pemanasan standar mulai dari kepala hingga ke kaki.

a. Permainan Gerak Pasar (Alternatif 1)
Semua peserta didik berada dalam satu ruangan. Guru menginstruksikan untuk melakukan pergerakan dengan berjalan bebas. tiba-tiba guru memberikan aba-aba “ stop “ semua peserta didik berhenti berdasarkan pose masing-masing. Selanjutnya guru memberikan aba-aba lagi untuk melanjutkan pergerakannya. Tiba-tiba guru meneriakan kata “pasar“. 
Semua peserta didik menyesuaikan gerakan beralih ke kegiatan pasar , masing-masing sibuk menciptakan suasana pasar. Sebagian memposisikan sebagai penjual, sebagian lagi sebagai pembeli. semua melakukan pergerakan tanpa suara atau dialog. Ulangi peristiwa diatas dengan beragam model gerakan; slowmotion, stilisasi, dan gerakan patah-patah (Staccato).
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b. Permainan Imajinasi (Alternatif 2)
Bagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil. Masing-masing kelompok mengambil posisi di tempat yang berbeda. Setiap kelompok membayangkan bahwa mereka akan berangkat ke medan pertempuran.
Mengambil posisi merangkak, jongkok, ada yang setengah berdiri. Masing-masing kelompok mulai bergerak mengendap-ngendap mengintai musuh yang ada dihadapannya. Masing-masing kelompok merasakan adanya bahaya yang mengancam jiwanya. Rasakan ekspresi ketakutan, cemas biarkan menjadi jelas. Rasakan juga intensitasnya untuk terus berkembang. Ulangi peristiwa diatas dengan beragam model gerakan; slowmotion, stilisasi, dan gerakan patah-patah (Staccato).
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· Apabila permainan sudah berjalan dengan baik dan dirasa cukup, berikan waktu untuk peserta didik rehat sejenak dan minum.
· Bukalah kembali dengan salam teater atau yel-yel untuk menjaga semangat mereka.
· Jelaskan maksud permainan yang baru saja dilakukan beserta korelasi dengan materi yang akan disampaikan.
· Sebelum memulai kegiatan inti, terlebih dahulu sahabat guru perlu menyampaikan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh peserta didik.

2. Kegiatan Inti (± 55 menit)
Pada kegiatan inti ini peserta didik diminta untuk menganalisi pertunjukan teater gerak, kemudian menuliskannya dan mendiskusikannya didepan kelas bersama guru dan peserta didik lain.
a. Menganalisis Pertunjukan Teater Gerak
Pada kegiatan 1 sahabat guru fokus memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang teater gerak.
· Memberikan penjelasan tentang teater gerak beserta unsur utamanya yang mendukung. (Pemain tidak ada dialog sama sekali).
· Menginformasikan puncak terjadinya teater gerak di Italia , yaitu terjadi pada masa commedia del’Arte.
· Menjelaskan tokoh-tokoh pantomim dari dalam dan luar negeri. 
· Memberikan gambaran atau illustrasi tentang teater gerak berupa foto, video atau pertunjukan langsung sehingga peserta didik bisa paham keberagaman bentuk yang bisa ditampilkan melalui teater gerak.
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Selanjutnya peserta didik mengemukakan pendapatnya mengenai materi yang telah disampaikannya. Peserta didik mencatat hasil diskusi mengenai teater gerak pada buku lembar kerja peserta didik.
Sahabat guru menugaskan peserta didik untuk mengapresiasi dan menganalisis serta mengevaluasi sebuah pertunjukan teater gerak (menonton pertunjukan teater gerak bisa melalui rekaman video di sekolah, mengundang seniman teater gerak/sanggar ke sekolah atau menonton pertunjukan di gedung pertunjukan teater).
b. Instruksi untuk Peserta Didik
Langkah pertama peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok (banyaknya kelompok tergantung dari kebutuhan dan disesuaikan dengan jumlah peserta didik di kelas itu).
Materi pertunjukan teater gerak yang akan menjadi bahan apresiasi/ tontonan ditentukan oleh sahabat guru (sahabat guru bisa memilih materi berdasar pada bentuk sajian).
Dalam mengapresiasi dan menganalisis pertunjukan teater gerak ada beberapa hal yang perlu diperhatikan meliputi :
1)  Konsep
· Bagaimana kalian menemukan gagasan melalui pertunjukan teater gerak: apakah gagasan konsepnya menarik, utuh, khas atau unik. 
· Bagaimanakah penerapan rancangan audio dan visual yang pada pertunjukan teater gerak yang kalian saksikan. Audio visual meliputi Setting pentas, penerapan rias busana, musik, lampu, handproperty dan seterusnya.
2)  Teknik
· Bagaimanakah gagasan-gagasan itu diwujudkan oleh penggarap dalam bentuk teknik, yang meliputi teknik permainan, teknik gerak, kerjasama antara pemain apabila itu adalah permainan kelompok, mengeksplorasi bahasa tubuh, bloking, ekspresi, ilustrasi/ iringan musik.
3)  Prosedur
· Bagaimana langkah kerja yang khas yang merupakan cara kerja dalam menganalisis pertunjukan teater gerak. Hal tersebut meliputi bagaimana kalian mengurutkan informasi yang sudah terkumpul, hasil dari mengapresiasi pertunjukan teater gerak dalam bentuk rancangan tulisan (contoh terlampir di lembar kerja peserta didik)
· Tugas dikerjakan dilembar kerja peserta didik.
4) Setelah memperoleh data yang lengkap, presentasikan didepan kelas berdasarkan kelompoknya.
Selanjutnya sahabat guru bersama peserta didik membahas hasil presentasi pertunjukan teater gerak berdasar pengalaman yang didapat selama menoton yang meliputi konsep, teknik dan tahapan-tahapannya.
Peserta didik menuliskan kembali hasil diskusi dalam lembar kerja peserta didik untuk dibuat laporan analisis dan evaluasi pertunjukan teater.
Sahabat guru mengamati dan mengawasi selama proses pembelajaran berlangsung, bahkan mungkin berkeliling menemui peserta didik di setiap kelompok untuk melakukan pendampingan apabila peserta didik menemui kesulitan atau permasalan pada saat menganalisis dan mengevaluasi. Berikan waktu kepada peserta didik untuk mengisi LKPD
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3. Kegiatan Penutup (± 15 menit)
a. Refleksi Peserta Didik
Setelah semua pelajaran selesai, ajak peserta didik untuk duduk bersama dan merefleksikan kegiatan pada hari itu. Sahabat guru bisa melakukan diskusi santai dengan peserta didik menggunakan pertanyaan berikut :
· Bagaimana perasaan kalian setelah belajar hari ini?
· Apakah kalian menemukan sesuatu yang menarik dari materi yang kalian pelajari hari ini yaitu menonton sekaligus menganalisis dan mengevaluasi pertunjukan teater gerak?
· Dapatkah kalian menjelaskan tentang kesulitan yang ditemui pada saat melakukan analisis dan evaluasi pertunjukan teater gerak yang kalian tonton?
· Hal apa yang paling menarik dalam pertunjukan teter gerak tersebut?
· Apa yang membuat kalian tertarik ?
· Hal-hal apa yang ingin kalian perbaiki dipertemuan selanjutnya?

C. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Material : Lembar Kerja Peserta didik
Pada aktivitas ini, sahabat guru bisa memberi tugas kepada peserta didik untuk menonton pertunjukan teater gerak melalui youtube. Kemudian mintalah untuk membuat analisisnya berdasarkan pada konsep, teknik dan tahapan-tahapannya. Tugas ditulis dilembar kerja peserta didik

	Kegiatan 2 : Menganalisis Pertunjukan Teater Musikal (2 x 45 menit)

	Deskripsi Singkat
Pada kegiatan 2 ini peserta didik akan menganalisis, mengevaluasi dan mengapresiasi unsur-unsur pokok yang membentuk karya pertunjukan teater musikal. 
Pada unit ini peserta didik dikenalkan tentang sejarah teater musikal, Karakteristik dan ciri khas dari pertunjukan teater musikal, Ragam bentuk penyajian teater musikal dan unsur pendukung lainnya yang diperlukan pada pertunjukan Teater musikal.
Pada kegiatan 2 ini peserta didik diminta untuk membuat laporan berupa jurnal pertunjukan teater dari hasil analisis mengapresiasi sebuah pertunjukan teater.

A. Persiapan Mengajar
· Memahami instruksi kegiatan pengajaran ini dengan baik.
· Memiliki sumber belajar yang lengkap sebagai referensi mengenai materi yang akan dibahas.
· Memastikan materi dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk aktivitas pengajaran sudah tersedia dan dapat diakses oleh peserta didik.
· Menyiapkan dokumen yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran yang berupa lembar kerja peserta didik, lembar tugas rumah dan peraturan belajar. Peraturan belajar ini harus dipatuhi peserta didik selama mengikuti pelajaran ini.

B. Kegiatan Pengajaran
1. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit)
· Ucapkan salam, tanyakan kabar, dan cek kehadiran peserta didik.
· Menciptakan suasana menyenangkan dalam kelas.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Informasikan kegiatan pada pertemuan hari ini.
· Dampingi peserta didik melakukan pemanasan standar mulai dari kepala hingga ke kaki.

a. Permainan Ungkapan Lagu (Alternatif 1)
Permainan dilakukan berpasangan. Semua peserta didik mencari pasangan masing-masing. Sahabat guru menugaskan peserta didik untuk masing-masing pasangan menyiapkan kalimat yang akan diucapkannya, misalanya “aku tidak tega meninggalkanmu“. Sahabat guru memberikan aba-aba kepada peserta didik, pasangan mana yang ditunjuk duluan mereka harus bergerak. Ucapkan kalimat tersebut dengan rasa malu dan takut. Selanjutnya coba kalimat tersebut diucapkan dalam bentuk nyanyian dengan perasaan yang sama seperti sebelumnya. Biarkan peserta didik saling mengucapkan dialog yang dinyanyikan.
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b. Permainan Gerak dan Lagu (Alternatif 2)
Semua peserta didik dibagi menjadi dua kelompok. Sahabat guru memerintahkan peserta didik untuk mengambil posisi masing-masing berdasarkan kelompoknya. Semua peserta didik dalam posisi berdiri.
Sahabat guru menugaskan peserta didik untuk menyiapkan satu buah lagu (pilihan lagu diserahkan pada kelompok masing-masing). Permainan melalui gerak dan lagu. Kelompok pertama membawakan gerak dan lagu yang telah dipilihnya selanjutnya kelompok lainnya memberikan tanggapan juga dengan gerak dan lagunya. Pilihan lagu harus bervariasi supaya lebih menarik gerakannya, hal ini akan membuat suasana lebih relaks dan menyenangkan pada saat mengawali pembelajaran.
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· Apabila permainan sudah berjalan dengan baik dan dirasa cukup, berikan waktu untuk peserta didik rehat sejenak dan minum.
· Bukalah kembali dengan salam teater atau yel-yel untuk menjaga semangat mereka.
· Jelaskan maksud permainan yang baru saja dilakukan beserta korelasi dengan materi yang akan disampaikan.
· Sebelum memulai kegiatan inti, terlebih dahulu sahabat guru perlu menyampaikan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh peserta didik.

2. Kegiatan Inti (± 55 menit)
Pada kegiatan inti ini peserta didik diminta untuk menganalisi pertunjukan teater musikal, kemudian menuliskannya dan mendiskusikannya didepan kelas bersama guru dan peserta didik lain.
a. Menganalisis Pertunjukan Teater Musikal
Pada kegiatan 2 sahabat guru fokus memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang teater musical
· Memberikan penjelasan tentang prinsip-prinsip pertunjukan teater musikal.
· Menjelaskan jenis pertunjukan teater musikal yang terkenal di Broadway, yaitu pertunjukan kabaret.
· Menjelaskan keaktoran dalam pertunjukan teater musikal.
· Menjelaskan perbedaan teater musikal kabaret dan opera.
· Memberikan gambaran atau illustrasi tentang teater musikal berupa foto, video atau pertunjukan langsung. Hal ini berguna bagi peserta didik supaya bisa memahami keberagaman bentuk, prinsip-prinsip teater musikal dari mulai konsep, teknik hingga tahapan-tahapan pertunjukan teater musikal.
Selanjutnya peserta didik mengemukakan pendapatnya mengenai materi teater musikal. Peserta didik mencatat hasil diskusi mengenai teater musikal pada buku lembar kerja peserta didik.
Sahabat guru menugaskan peserta didik untuk mengapresiasi dan menganalisis serta mengevaluasi sebuah pertunjukan teater musikal (menonton pertunjukan teater musikal bisa lewat rekaman video di sekolah, mengundang seniman teater musikal/sanggar ke sekolah atau menonton pertunjukan di gedung pertunjukan teater ). Pilihan kegiatan apresiasi pertunjukan teater musikal bisa disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing.
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b. Instruksi untuk Peserta Didik
Langkah pertama peserta didik di bagi menjadi beberapa kelompok. (banyaknya kelompok tergantung dari kebutuhan dan disesuaikan dengan jumlah peserta didik di kelas itu).
Materi pertunjukan teater musikal yang akan menjadi bahan apresiasi/tontonan ditentukan oleh sahabat guru (sahabat guru bisa memilih materi berdasar pada bentuk sajian).
Dalam mengapresiasi dan menganalisis pertunjukan teater gerak ada beberapa hal yang perlu diperhatikan meliputi :
1)  Konsep
· Bagaimana kalian menemukan gagasan melalui pertunjukan teater gerak: apakah gagasan konsepnya menarik, utuh, khas atau unik. 
· Bagaimanakah penerapan rancangan audio dan visual pada pertunjukan teater musikal yang kalian saksikan. Audio visual meliputi Setting pentas, penerapan rias busana, musik, lampu, handproperty dan seterusnya.
2)  Teknik
· Bagaimanakah gagasan-gagasan itu diwujudkan oleh penggarap dalam bentuk teknik, yang meliputi teknik pemeranan, Teknik penghayatan peran, teknik gerak dan lagu, kerjasama antara pemain apabila itu adalah permainan kelompok, mengeksplorasi bahasa tubuh, bloking, ekspresi, ilustrasi/iringan musik.
3)  Prosedur
· Bagaimana langkah kerja yang khas yang merupakan cara kerja dalam menganalisis pertunjukan teater musikal. Hal tersebut meliputi bagaimana kalian mengurutkan informasi yang sudah terkumpul, hasil dari mengapresiasi pertunjukan teater musikal dalam bentuk rancangan tulisan.
· Tugas dikerjakan dilembar kerja peserta didik.
4) Setelah memperoleh data yang lengkap, presentasikan didepan kelas berdasarkan kelompoknya.
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Selanjutnya sahabat guru bersama peserta didik membahas hasil presentasi pertunjukan teater musikal berdasarkan pengalaman yang didapatkan selama menonton yang meliputi konsep, Teknik dan prosedur.
Peserta didik menuliskan kembali hasil diskusi dalam lembar kerja peserta didik untuk dibuat laporan analisis dan evaluasi pertunjukan teater musikal.
Sahabat guru mengamati dan mengawasi selama proses pembelajaran berlangsung, bahkan mungkin berkeliling menemui peserta didik di setiap kelompok untuk melakukan pendampingan apabila peserta didik menemui kesulitan atau permasalan pada saat menganalisis dan mengevaluasi. Berikan waktu kepada peserta didik untuk mengisi LKPD.

3. Kegiatan Penutup (± 15 menit)
a. Refleksi Peserta Didik
Setelah semua pelajaran selesai, ajak peserta didik untuk duduk bersama dan merefleksikan kegiatan pada hari itu. Sahabat guru bisa melakukan diskusi santai dengan peserta didik menggunakan pertanyaan berikut :
· Bagaimana perasaan kalian ketika tadi melakukan kegiatan menganalisis dan mengevaluasi pertunjukan teater musikal? Mengapa merasa demikian?
· Hal menarik apakah yang kalian temukan dari kegiatan menganalisis pertunjukan teater musikal hari ini?
· Hal apa yang berkesan dan mudah diingat dari kegiatan mengapresiasi pertunjukan teater musikal hari ini.
· Pernyataan mana yang paling menggambarkan situasi kalian saat ini? Beri tanda silang pada pernyataan yang kalian setujui.

C. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Material : Lembar Kerja Peserta didik
Pada aktivitas ini, sahabat guru bisa memberi tugas kepada peserta didik untuk menonton pertunjukan teater musikal melalui youtube. Kemudian mintalah untuk membuat analisisnya berdasarkan pada konsep, teknik dan tahapan-tahapannya. Tugas ditulis dilembar kerja peserta didik

	Kegiatan 3 : Menganalisis Pertunjukan Teatrikalisasi Puisi (2 x 45 menit)

	Deskripsi Singkat
Pada kegiatan 3 ini peserta didik akan menganalisis, mengevaluasi dan mengapresiasi unsur-unsur pokok yang membentuk karya pertunjukan teater puisi.
Pada kegiatan 3 ini peserta didik diminta untuk membuat laporan berupa jurnal pertunjukan teater dari hasil analisis mengapresiasi sebuah pertunjukan teater.

A. Persiapan Mengajar
· Memahami instruksi kegiatan pengajaran ini dengan baik.
· Memiliki sumber belajar yang lengkap sebagai referensi mengenai materi yang akan dibahas.
· Memastikan materi dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk aktivitas pengajaran sudah tersedia dan dapat diakses oleh peserta didik.
· Menyiapkan dokumen yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran yang berupa lembar kerja peserta didik, lembar tugas rumah dan peraturan belajar. Peraturan belajar ini harus dipatuhi peserta didik selama mengikuti pelajaran ini.

B. Kegiatan Pengajaran
1. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit)
· Ucapkan salam, tanyakan kabar, dan cek kehadiran peserta didik.
· Menciptakan suasana menyenangkan dalam kelas.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Informasikan kegiatan pada pertemuan hari ini.
· Dampingi peserta didik melakukan pemanasan standar mulai dari kepala hingga ke kaki.

a. Permainan Gerak Puisi Berangkai (Alternatif 1)
Bentuklah sebuah lingkaran besar, sahabat guru berdiri ditengah lalu membacakan sebuah puisi. Selanjutnya setiap peserta didik mendapat satu baris puisi yang dibacakan oleh guru tadi untuk diterjemahkan dalam bentuk adegan yang berisi dialog dan gerakan. Berikan 1 menit untuk mengeksplorasi. Mulailah untuk mempresentasikan dari satu peserta didik ke peserta didik lainnya secara berurutan berdasarkan susunan puisi tadi
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b. Permainan Gerak Puisi Berlawanan (Alternatif 2)
Bagilah peserta didik menjadi 2 kelompok yang saling berhadapan.
Sahabat guru berdiri diantara dua kelompok tersebut lalu membacakan puisi. Instruksikan setiap kelompok untuk menciptakan adegan yang berisi gerakan dan dialog berdasarkan satu alinea puisi tadi, jika puisi tersebut terdapat 4 alinea maka setiap kelompok mendapatkan 2 alinea yang akan saling berbalasan. Mulailah untuk mempresentasikan dari satu kelompok ke kelompok lawannya secara berurutan berdasarkan susunan puisi tadi.
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· Apabila permainan sudah berjalan dengan baik dan dirasa cukup, berikan waktu untuk peserta didik rehat sejenak dan minum.
· Bukalah kembali dengan salam teater atau yel-yel untuk menjaga semangat mereka.
· Jelaskan maksud permainan yang baru saja dilakukan beserta korelasi dengan materi yang akan disampaikan.
· Sebelum memulai kegiatan inti, terlebih dahulu sahabat guru perlu menyampaikan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh peserta didik.

2. Kegiatan Inti (± 55 menit)
Pada kegiatan inti ini peserta didik diminta untuk menganalisi pertunjukan teatrikal puisi, kemudian menuliskannya dan mendiskusikannya didepan kelas bersama sahabat guru dan peserta didik lain.
a. Menganalisis Pertunjukan Teatrikalisasi Puisi
Pada kegiatan 3 sahabat guru fokus memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang teatrikal puisi. Sebelum memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang teatrikalisasi puisi. Tunjuklah tiga orang peserta didik untuk membacakan puisi secara bersama- sama disertai peragaan yang mereka ciptakan sendiri. Tanyakanlah kepada peserta didik makna yang terkandung dalam puisi tersebut dan tanyakan pula kekuatan dramatik apabila puisi tersebut dibawakan oleh perorangan atau berkelompok. Apakah akan menimbulkan kesan yang berbeda.
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Sahabat guru memberikan tanggapan terhadap hasil pembacaan puisi yang dilakukan oleh beberapa orang peserta didik di depan kelas, dengan mengkaitkan pada materi yang akan dipelajarinya yaitu tentang teatrikalisasi puisi. Selanjutnya sahabat guru memberikan pemahaman tentang teatrikalisasi puisi.
· Memberikan penjelasan tentang prinsip-prinsip pertunjukan teatrikalisasi puisi.
· Menjelaskan bahwa teaterikal puisi memiliki genre yang berbeda dengan karya puisi lain. Puisi memiliki energi secara lebih mengikat.
· Menjelaskan bahwa jenis pertunjukan teatrikalisasi puisi pembacaannya dilakukan dengan menggunakan gaya akting, sehingga menjadi seni pertunjukan yang memikat.
· Menjelaskan karya puisi yang bisa disajikan dalam bentuk teatrikalisasi Puisi (dramatisasi puisi).
· Memberikan gambaran atau illustrasi tentang teater teatrikalisasi puisi berupa foto, video atau pertunjukan langsung. Hal ini berguna bagi peserta didik supaya bisa memahami prinsip-prinsip teatrikalisasi puisi dari mulai konsep, teknik hingga tahapantahapan pertunjukan teatrikalisasi puisi
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Selanjutnya peserta didik mengemukakan pendapatnya mengenai materi teatrikalisasi puisi. Peserta didik mencatat hasil diskusi mengenai teatrikalisasi puisi didalam buku lembar kerja peserta didik.
Sahabat guru menugaskan peserta didik untuk mengapresiasi dan menganalisis serta mengevaluasi sebuah pertunjukan teatrikalisasi puisi (menonton pertunjukan teatrikalisasi puisi bisa lewat rekaman video di se-kolah, mengundang seniman teater/sanggar ke sekolah atau menonton pertunjukan di gedung pertunjukan teater). Pilihan kegiatan apresiasi pertunjukan teatrikalisasi puisi disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing.

b. Instruksi untuk Peserta Didik
Langkah pertama peserta didik di bagi kelompok. Materi pertunjukan teatrikal puisi yang akan menjadi bahan apresiasi/tontonan ditentukan oleh sahabat guru (sahabat guru bisa memilih materi berdasar pada bentuk sajian).
Dalam mengapresiasi dan menganalisis pertunjukan teatrikalisasi puisi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan meliputi :
1)  Konsep
· Bagaimana kalian menemukan gagasan melalui pertunjukan teatrikalisasi puisi: apakah gagasan konsepnya menarik, utuh, khas atau unik.
· Bagaimanakah penerapan rancangan yang diterapkan pada audio dan visual pada pertunjukan teatrikalisasi puisi yang kalian saksikan. Audio visual meliputi Setting pentas, penerapan rias busana, musik, lampu, handproperty dan seterusnya.
2)  Teknik
· Bagaimanakah gagasan-gagasan itu diwujudkan oleh penggarap dalam bentuk Teknik, yang meliputi penghayatan, pelafalan, kreatifitas, cara penafsiran dan penggambaran dari naskah, kesesuaian antara naskah dan alat pendukung, intonasi dan artikulasi, tata artistik, ekspresi.
3)  Prosedur
· Bagaimana langkah kerja yang khas yang merupakan cara kerja dalam menganalisis pertunjukan teatrikalisasi puisi. Hal tersebut meliputi bagaimana kalian mengurutkan informasi yang sudah terkumpul, hasil dari mengapresiasi pertunjukan teatrikalisasi puisi dalam bentuk rancangan tulisan
· Tugas dikerjakan dilembar kerja peserta didik.
4) Setelah memperoleh data yang lengkap presentasikan didepan kelas berdasar pada kelompoknya.
Selanjutnya sahabat guru bersama peserta didik membahas hasil presentasi pertunjukan teatrikalisasi puisi berdasarkan pengalaman yang didapatkan selama menonton yang meliputi konsep, teknik dan tahapan-tahapannya. Peserta didik menuliskan kembali hasil diskusi dalam lembar kerja peserta didik untuk dibuat laporan analisis dan evaluasi pertunjukan teatrikalisasi puisi.
Sahabat guru mengamati dan mengawasi selama proses pembelajaran berlangsung, bahkan mungkin berkeliling menemui peserta didik di setiap kelompok untuk melakukan pendampingan apabila peserta didik menemui kesulitan atau permasalan pada saat menganalisis dan mengevaluasi. Berikan waktu kepada peserta didik untuk mengisi LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).

3. Kegiatan Penutup (± 15 menit)
a. Refleksi Peserta Didik
Ajaklah peserta didik untuk merefleksikan kegiatan dan pengalaman mereka pada pertemuan akhir kegiatan 3. Sahabat guru bisa menanyakan pengalaman atau perasaan peserta didik selama mengikuti kegiatan. Pertanyaan yang bisa diajukan :
· Bagaimana perasaan kalian ketika tadi melakukan kegiatan menganalisis dan mengevaluasi pertunjukan teatrikalisasi puisi?
Mengapa merasa demikian?
· Hal menarik apakah yang kalian temukan dari kegiatan menganalisis pertunjukan teatrikalisasi puisi hari ini?
· Hal apa yang berkesan dan mudah diingat dari kegiatan mengapresiasi pertunjukan teater musikal hari ini.

C. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Material : Lembar Kerja Peserta didik
Pada aktivitas ini, sahabat guru bisa memberi tugas kepada peserta didik untuk menonton pertunjukan musikalisasi puisi melalui youtube. Kemudian mintalah untuk membuat analisisnya berdasarkan pada konsep, teknik dan prosedur. Tugas ditulis dilembar kerja peserta didik.

	Kegiatan 4 : Menganalisis Pertunjukan Monolog (2 x 45 menit)

	Deskripsi Singkat
Pada kegiatan 4 ini peserta didik akan menganalisis, mengevaluasi dan mengapresiasi unsur-unsur pokok yang membentuk karya pertunjukan monolog
Pada kegiatan 4 ini peserta didik diminta untuk membuat laporan berupa jurnal pertunjukan teater dari hasil analisis mengapresiasi sebuah pertunjukan monolog.

A. Persiapan Mengajar
· Memahami instruksi kegiatan pengajaran ini dengan baik.
· Memiliki sumber belajar yang lengkap sebagai referensi mengenai materi yang akan dibahas.
· Memastikan materi dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk aktivitas pengajaran sudah tersedia dan dapat diakses oleh peserta didik.
· Menyiapkan dokumen yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran yang berupa lembar kerja peserta didik, lembar tugas rumah dan peraturan belajar. Peraturan belajar ini harus dipatuhi peserta didik selama mengikuti pelajaran ini.

B. Kegiatan Pengajaran
1. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit)
· Ucapkan salam, tanyakan kabar, dan cek kehadiran peserta didik.
· Menciptakan suasana menyenangkan dalam kelas.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Informasikan kegiatan pada pertemuan hari ini.
· Dampingi peserta didik melakukan pemanasan standar mulai dari kepala hingga ke kaki.

a. Permainan Rantai Pesan (Alternatif 1)
Semua peserta didik duduk melingkar. Sahabat guru meminta peserta didik untuk fokus pada permainan yang akan berlangsung. Mengawali Permainan sahabat guru memberikan aba-aba dengan melontarkan sebuah kalimat yang nantinya akan di lanjutkan oleh peserta didik lain. 
Misalnya “Aku akan pergi ke Bandung“ peserta didik yang menerima pesan harus melajutkan kalimat tersebut dengan menyampaikan rangkaian peristiwa kepada teman yang berada di sampingnya, begitu seterusnya. Permainan akan gagal apabila ada peserta didik yang tidak nyambung dengan peristiwa yang sudah dibangun di awal.
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b. Permainan Split Akting (Alternatif 2)
Instruksikan 2 orang peserta didik untuk maju ke depan dan melakukan dialog improvisasi dengan karakternya masing-masing, misal: orang 1 sebagai kakek dan lawannya sebagai dokter. Mulailah berimprovisasi hingga tercipta 1 peristiwa menarik, instruksikan peserta didik yang lain mengamati secara detil. Selanjutnya instruksikan juga seluruh peserta didik untuk mengulangi adegan 2 tokoh tadi secara monolog, dimana peserta didik akan melakukan split akting atau memerankan 2 tokoh dalam satu peristiwa yang diamatinya tadi.
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· Apabila permainan sudah berjalan dengan baik dan dirasa cukup, berikan waktu untuk peserta didik rehat sejenak dan minum.
· Bukalah kembali dengan salam teater atau yel-yel untuk menjaga semangat mereka.
· Jelaskan maksud permainan yang baru saja dilakukan beserta korelasi dengan materi yang akan disampaikan.
· Sebelum memulai kegiatan inti, terlebih dahulu sahabat guru perlu menyampaikan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh peserta didik

2. Kegiatan Inti (± 55 menit)
Pada kegiatan inti ini peserta didik didik diminta untuk menganalisi pertunjukan monolog, kemudian menuliskannya dan mendiskusikannya didepan kelas bersama guru dan peserta didik lain.
a. Menganalisis Pertunjukan Monolog
Pada kegiatan 4 sahabat guru memberikan pemahaman tentang pertunjukan monolog.
· Memberikan penjelasan tentang prinsip-prinsip pertunjukan monolog. Menjelaskan bahwa pertunjukan yang pemainnya hanya sendiri di atas pentas dan berbicara pada dirinya sendiri adalah monolog.
· Memberikan contoh naskah monolog dan meminta peserta didik untuk membaca kemudian memperagakannya.
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· Meminta peserta didik lain untuk menjelaskan makna yang terkandung dalam dialog dan menjelaskan kekuatan dramatic lakonnya.
· Memberikan tanggapan terhadap hasil peragaan cuplikan dialog yang dilakukan sebagian peserta peserta didik di depan kelas, dengan mengaitkan pada materi yang dipelajari yaitu tentang bagaimana menganalisis dan mengevaluasi pertunjukan monolog.
· Memberikan gambaran atau illustrasi tentang pertunjukan teater monolog berupa foto, video atau pertunjukan langsung. Hal ini berguna bagi peserta didik supaya bisa memahami prinsip-prinsip pertunjukan monolog.
Selanjutnya peserta didik mengemukakan pendapatnya mengenai materi pertunjukan monolog. Peserta didik mencatat hasil diskusi mengenai pertunjukan monolog pada buku lembar kerja peserta didik.
Sahabat guru menugaskan peserta didik untuk mengapresiasi dan menganalisis serta mengevaluasi sebuah pertunjukan monolog (menonton pertunjukan monolog bisa lewat rekaman video di sekolah, mengundang seniman teater/sanggar ke sekolah atau menonton pertunjukan di gedung pertunjukan teater). Pilihan kegiatan apresiasi pertunjukan monolog bisa disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing.

b. Instruksi untuk Peserta Didik
Langkah pertama, peserta didik di bagi menjadi beberapa kelompok. (banyaknya kelompok tergantung dari kebutuhan dan disesuaikan dengan jumlah peserta didik di kelas itu).
Materi pertunjukan monolog yang akan menjadi bahan apresiasi/ tontonan ditentukan oleh sahabat guru. sahabat guru bisa memilih materi berdasar pada bentuk sajian).
Dalam mengapresiasi dan menganalisis pertunjukan monolog ada beberapa hal yang perlu diperhatikan meliputi :
1)  Konsep
· Bagaimana kalian menemukan gagasan melalui pertunjukan monolog: apakah gagasan konsepnya menarik, utuh, khas atau unik.
· Bagaimanakah penerapan rancangan audio dan visual pada pertunjukan monolog yang kalian saksikan. Audio visual meliputi seting pentas, penerapan rias busana, musik, lampu, handproperty dan seterusnya.
2)  Teknik
· Bagaimanakah gagasan-gagasan itu diwujudkan oleh penggarap dalam bentuk teknik, yang meliputi penghayatan, vokal, kreatifitas, ketepatan menafsirkan naskah, tata artistik, ekspresi
3)  Prosedur
· Bagaimana langkah kerja yang khas yang merupakan cara kerja dalam menganalisis pertunjukan monolog. Hal tersebut meliputi bagaimana kalian mengurutkan informasi yang sudah terkumpul, hasil dari mengapresiasi pertunjukan monolog dalam bentuk rancangan tulisan
· Tugas dikerjakan dilembar kerja peserta didik.
4) Setelah memperoleh data yang lengkap presentasikan didepan kelas berdasar pada kelompoknya.
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Selanjutnya sahabat guru bersama peserta didik membahas hasil presentasi pertunjukan monolog berdasarkan pengalaman yang didapatkan selama menonton. Bagian mana yang dirasa paling sulit dan bagian mana yang disukai. Peserta didik menuliskan kembali hasil diskusi dalam Lembar Kerja Peserta didik untuk dibuat laporan analisis dan evaluasi pertun-jukan monolog.
Sahabat guru mengamati dan mengawasi selama proses pembelajaran berlangsung, bahkan mungkin berkeliling menemui peserta didik di setiap kelompok untuk melakukan pendampingan apabila peserta didik mene-mui kesulitan atau permasalan pada saat menganalisis dan mengevaluasi pertunjukan monolog. Berikan waktu kepada peserta didik untuk mengisi LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).
3. Kegiatan Penutup (± 15 menit)
a. Refleksi Peserta Didik
Setelah semua pelajaran selesai, ajak peserta didik untuk duduk bersama dan merefleksikan kegiatan pada hari itu. Sahabat guru bisa melakukan diskusi santai dengan peserta didik menggunakan pertanyaan berikut :
· Bagaimana perasaan kalian ketika tadi melakukan kegiatan menganalisis dan mengevaluasi pertunjukan teater musikal? Mengapa merasa demikian
· Hal menarik apakah yang kalian temukan dari kegiatan menganalisis pertunjukan monolog hari ini?
· Hal apa yang berkesan dan mudah diingat dari kegiatan mengapresiasi pertunjukan monolog hari ini.
· Pernyataan mana yang paling menggambarkan situasi kalian saat ini? Beri tanda silang pada pernyataan yang kalian setujui.

C. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Material : Lembar Kerja Peserta didik
Pada aktivitas ini, sahabat guru bisa memberi tugas kepada peserta didik untuk memperagakan soliloquy. Kemudian mintalah untuk membuat analisisnya berdasarkan pada konsep, teknik dan tahapantahapannya. Tugas ditulis dilembar kerja peserta didik

	Kegiatan 5 : Menganalisis Pertunjukan Teater Boneka Nusantara 
(2 x 45 menit)

	Deskripsi Singkat
Pada kegiatan 5 ini peserta didik akan menganalisis, mengevaluasi dan mengapresiasi unsur-unsur pokok yang membentuk karya pertunjukan Teater Boneka Nusantara
Pada kegiatan 5 ini peserta didik diminta untuk membuat laporan berupa jurnal pertunjukan teater dari hasil analisis mengapresiasi sebuah pertunjukan teater.

A. Persiapan Mengajar
· Memahami instruksi kegiatan pengajaran ini dengan baik.
· Memiliki sumber belajar yang lengkap sebagai referensi mengenai materi yang akan dibahas.
· Memastikan materi dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk aktivitas pengajaran sudah tersedia dan dapat diakses oleh peserta didik.
· Menyiapkan dokumen yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran yang berupa lembar kerja peserta didik, lembar tugas rumah dan peraturan belajar. Peraturan belajar ini harus dipatuhi peserta didik selama mengikuti pelajaran ini.

B. Kegiatan Pengajaran
1. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit)
· Ucapkan salam, tanyakan kabar, dan cek kehadiran peserta didik.
· Menciptakan suasana menyenangkan dalam kelas.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Informasikan kegiatan pada pertemuan hari ini.
· Dampingi peserta didik melakukan pemanasan standar mulai dari kepala hingga ke kaki.
a. Permainan Sang Dalang (Alternatif 1)
Buat kelompok terdiri dari 5 orang. Masing-masing kelompok menentukan siapa yang akan menjadi narator/dalang dan peserta didik lainya jadi tokoh. Masing-masing kelompok menyiapkan tema cerita dan nama tokoh nya. Alur cerita dan gerak pemain sifatnya spontan. Permainan dimulai pada saat narator/dalang memainkan tokoh-tokoh ceritanya, tokoh cerita dalam hai ini peserta didik melakukan gerakan dan ucapan sesuai yang diucapkan oleh narator/dalang. Permainan terus berlanjut sampai semuanya mendapat giliran.
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b. Permainan Tokoh Boneka (Alternatif 2)
Semua peserta didik duduk melingkar, konsentrasi penuh terhadap permainan yang akan berlangsung. Komando langsung dipegang oleh sahabat guru. Semua diharuskan menyebutkan nama tokoh-tokoh yang terdapat di cerita teater boneka, nama yang dipilih bebas (dari wayang atau cerita teater boneka yang poppuler di televisi) atau disesuaikan dengan kondisi cerita yang ada di daerahnya. Peserta didik memulai dengan mengucapkan satu nama tokoh cerita teater boneka, peserta didik berikutnya sama mengucapkan nama tokoh, sampai peserta didik selanjutnya. Seandainya terjadi kesalahan peserta didik tersebut diminta memperagakan salah satu tokoh cerita teater boneka.
Catatan: buatlah variasi Permainan tokoh cerita boneka atau tokoh tokoh cerita lainnya.
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· Apabila permainan sudah berjalan dengan baik dan dirasa cukup, berikan waktu untuk peserta didik rehat sejenak dan minum.
· Bukalah kembali dengan salam teater atau yel-yel untuk menjaga semangat mereka.
· Jelaskan maksud permainan yang baru saja dilakukan beserta korelasi dengan materi yang akan disampaikan.
· Sebelum memulai kegiatan inti, terlebih dahulu sahabat guru perlu menyampaikan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh peserta didik.

2. Kegiatan Inti (± 55 menit)
Pada kegiatan inti ini peserta didik diminta untuk menganalisi pertunjukan teater boneka nusantara, kemudian menuliskannya dan mendiskusikannya didepan kelas bersama guru dan peserta didik lain.
a. Menganalisis Pertunjukan Teater Boneka Nusantara
Pada kegiatan 5 sahabat guru fokus memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang pertunjukan teater boneka nusantara.
· Memberikan penjelasan tentang prinsip-prinsip pertunjukan teater boneka nusantara.
· Menjelaskan salah satu bentuk teater boneka nusantara.
· Menjelaskan bahwa hampir semua masyarakat mengenal teater boneka dengan kemasan sajian yang berbeda-beda.
· Menjelaskan ragam dan bentuk dari teater boneka, ada yang terbuat dari kayu, dari kulit, kain ,botol dan seterusnya.
· Menjelaskan ragam teater boneka dalam bentuk wayang, seperti wayang kulit, wayang golek dan seterusnya.
· Menjelaskan perkembangan teater boneka di Indonesia
· Meminta peserta didik untuk menceritakan tentang pertunjukan teater boneka nusantara yang pernah dilihatnya atau berasal dari daerah masing-masing.
· Memberikan gambaran atau illustrasi tentang pertunjukan teater boneka nusantara berupa foto, video atau pertunjukan langsung.
Hal ini berguna bagi peserta didik supaya bisa memahami keberagaman bentuk, prinsip-prinsip pertunjukan teater boneka nusantara.
Selanjutnya peserta didik mengemukakan pendapatnya mengenai materi pertunjukan teater boneka nusantara. Peserta didik mencatat hasil diskusi mengenai pertunjukan teater boneka nusantara pada buku lembar kerja peserta didik.
Sahabat guru menugaskan peserta didik untuk mengapresiasi dan menganalisis serta mengevaluasi sebuah pertunjukan teater boneka nusantara (menonton pertunjukan teater boneka nusantara bisa lewat rekaman video di sekolah, mengundang seniman teater musikal/ sanggar ke sekolah atau menonton pertunjukan di gedung pertunjukan teater). Pilihan kegiatan apresiasi pertunjukan teater boneka nusantara bisa disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing.
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b. Instruksi untuk Peserta Didik
Langkah pertama peserta didik di bagi menjadi beberapa kelompok (banyaknya kelompok tergantung dari kebutuhan dan disesuaikan dengan jumlah peserta didik di kelas itu).
Materi pertunjukan teater boneka nusantara yang akan menjadi bahan apresiasi/tontonan ditentukan oleh sahabat guru (sahabat guru bisa memilih materi berdasar pada bentuk sajian).
Dalam mengapresiasi dan menganalisis pertunjukan teater boneka nusantara ada beberapa hal yang perlu diperhatikan meliputi :
1)  Konsep
· Bagaimana kalian menemukan gagasan melalui pertunjukan teater boneka nusantara: apakah gagasan konsepnya menarik, utuh, khas atau unik.
· Bagaimanakah penerapan rancangan audio dan visual pada pertunjukan teater boneka nusantara yang kalian saksikan. Audio visual meliputi setting pentas, penerapan rias busana, musik, lampu, handproperty dan seterusnya.

2)  Teknik
· Bagaimanakah gagasan-gagasan itu diwujudkan oleh penggarap dalam bentuk teknik, yang meliputi teknik penghayatan, teknik vokal, kreativitas, ketepatan  menafsir naskah, tata artistik ekspresi, dan teknik memainkan.
3)  Prosedur
· Bagaimana langkah kerja yang khas yang merupakan cara kerja dalam menganalisis pertunjukan teater boneka nusantara. Hal tersebut meliputi bagaimana kalian mengurutkan informasi yang sudah terkumpul, hasil dari mengapresiasi pertunjukan teater boneka nusantara dalam bentuk rancangan tulisan
· Tugas dikerjakan dilembar kerja peserta didik.
4) Setelah memperoleh data yang lengkap presentasikan didepan kelas berdasar pada kelompoknya.
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Selanjutnya sahabat guru bersama peserta didik membahas hasil presentasi pertunjukan teater boneka nusantara berdasarkan pengalaman yang didapatkan selama menonton yang meliputi konsep, Teknik dan prosedur. Peserta didik menuliskan kembali hasil diskusi dalam lembar kerja peserta didik untuk dibuat laporan analisis dan evaluasi pertunjukan teater boneka nusantara.
Sahabat guru mengamati dan mengawasi selama proses pembelajaran berlangsung, bahkan mungkin berkeliling menemui peserta didik di setiap kelompok untuk melakukan pendampingan apabila peserta didik menemui kesulitan atau permasalan pada saat menganalisis dan mengevaluasi. Berikan waktu kepada peserta didik untuk mengisi LKPD.

3. Kegiatan Penutup (± 15 menit)
a. Refleksi Peserta Didik
Setelah semua pelajaran selesai, ajak peserta didik untuk duduk bersama dan merefleksikan kegiatan pada hari itu. Sahabat guru bisa melakukan diskusi santai dengan peserta didik menggunakan pertanyaan berikut :
· Bagaimana perasaan kalian ketika tadi melakukan kegiatan menganalisis dan mengevaluasi pertunjukan teater musikal?
Mengapa merasa demikian?
· Hal menarik apakah yang kalian temukan dari kegiatan menganalisis pertunjukan teater musikal hari ini?
· Hal apa yang berkesan dan mudah diingat dari kegiatan mengapresiasi pertunjukan teater musikal hari ini.
· Hal-hal apa yang ingin kalian perbaiki dipertemuan selanjutnya?
· Pernyataan mana yang paling menggambarkan situasi kalian saat ini? Beri tanda silang pada pernyataan yang kalian setujui!

C. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Material : Lembar Kerja Peserta didik
Pada aktivitas ini, sahabat guru bisa memberi tugas kepada peserta didik untuk menonton pertunjukan teater boneka nusantara dari daerah setempat melalui youtube. Kemudian mintalah untuk membuat analisisnya berdasarkan prinsip-prinsip pertunjukan teater boneka nusantra. Tugas ditulis dilembar kerja peserta didik

	Kegiatan 6 : Menganalisis Pertunjukan Teater Boneka Mancanegara 
(2 x 45 menit) 

	Deskripsi Singkat
Pada kegiatan 6 ini peserta didik akan menganalisis, mengevaluasi dan mengapresiasi unsur-unsur pokok yang membentuk karya pertunjukan teater boneka mancanegara.
Pada kegiatan 6 ini peserta didik diminta untuk membuat laporan berupa jurnal pertunjukan teater dari hasil analisis mengapresiasi sebuah pertunjukan teater.

A. Persiapan Mengajar
· Memahami instruksi kegiatan pengajaran ini dengan baik.
· Memiliki sumber belajar yang lengkap sebagai referensi mengenai materi yang akan dibahas.
· Memastikan materi dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk aktivitas pengajaran sudah tersedia dan dapat diakses oleh peserta didik.
· Menyiapkan dokumen yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran yang berupa lembar kerja peserta didik, lembar tugas rumah dan peraturan belajar. Peraturan belajar ini harus dipatuhi peserta didik selama mengikuti pelajaran ini.

B. Kegiatan Pengajaran
1. Kegiatan Pembukaan (± 20 menit)
· Ucapkan salam, tanyakan kabar, dan cek kehadiran peserta didik.
· Menciptakan suasana menyenangkan dalam kelas.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Informasikan kegiatan pada pertemuan hari ini.
· Dampingi peserta didik melakukan pemanasan standar mulai dari kepala hingga ke kaki.
a. Permainan Boneka Jari (Alternatif 1)
Instruksikan semua peserta didik untuk menggambar jari-jarinya menjadi seperti wajah manusia; minimal ada mata, hidung, dan mulut.
Buatlah percakapan dari semua jari hingga menjadi sebuah peristiwa lalu di presentasikan. Kembangkan permainan dengan melakukan dialog antara jari sendiri dengan jari teman lainnya. Buatlah cerita yang mengandung unsur sebab dan akibat, lalu presentasikan dihadapan peserta didik lainnya.
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b. Permainan Boneka Kelas (Alternatif 2)
Instruksikan peserta didik untuk menggambar mata, mulut dan hidung pada kertas lalu di gunting. Tempelkan potongan kertas tersebut pada peralatan sekolah, seperti; tas, tempat pensil, botol minum, buku, dll.
Hingga menjadi sebuah boneka. Selanjutnya pilih pasangan untuk menciptakan dialog antar boneka yang diciptakannya. Buatlah cerita yang mengandung unsur sebab dan akibat, lalu presentasikan dihadapan peserta didik lainnya.
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· Apabila permainan sudah berjalan dengan baik dan dirasa cukup, berikan waktu untuk peserta didik rehat sejenak dan minum.
· Bukalah kembali dengan salam teater atau yel-yel untuk menjaga semangat mereka.
· Jelaskan maksud permainan yang baru saja dilakukan beserta korelasi dengan materi yang akan disampaikan.
· Sebelum memulai kegiatan inti, terlebih dahulu sahabat guru perlu menyampaikan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh peserta didik.

2. Kegiatan Inti (± 55 menit)
Pada kegiatan inti ini peserta didik didik diminta untuk menganalisi pertunjukan teater boneka nusantara, kemudian menuliskannya dan mendiskusikannya didepan kelas bersama sahabat guru dan peserta didik lain.
a. Menganalisis Pertunjukan Teater Boneka Mancanegara
Pada kegiatan 6 sahabat guru fokus memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang pertunjukan teater boneka mancanegara.
· Mengingatkan kembali tentang teater boneka
· Memberikan penjelasan bahwa masing-masing negara memiliki pertunjukan teater boneka dengan kemasan yang berbeda-beda.
· Memberikan penjelasan berbagai jenis teater boneka dan cara memainkannya. Boneka tangan dipakai ditangan dengan tongkat yang dipegang dari bawah. Marionette atau boneka tali, digerakan dengan cara menggerakan kayu silang tempat tali boneka diikatkan. 
Boneka Bunraku dari Jepang mampu melakukan banyak sekali 
· gerakan sehingga diperlukan tiga dalang untuk menggerakkannya. 
Dalang berpakaian hitam dan duduk persis di depan penonton.
Dalang utama mengendalikan kepala dan lengan kanan, sedang para pencerita bernyanyi dan melantunkan kisahnya.
· Memberikan gambaran atau illustrasi tentang pertunjukan teater boneka mancanegara berupa foto, video atau pertunjukan langsung.
Hal ini berguna bagi peserta didik supaya bisa memahami keberagaman bentuk pertunjukan teater boneka mancanegara.
[image: ]
Selanjutnya peserta didik mengemukakan pendapatnya mengenai materi pertunjukan teater boneka mancanegara. Peserta didik mencatat hasil diskusi mengenai teater boneka mancanegara didalam buku lembar kerja peserta didik.
Sahabat guru menugaskan peserta didik untuk mengapresiasi dan menganalisis serta mengevaluasi pertunjukan teater boneka mancanegara setelah mereka terlebih dahulu diberikan pemahaman tentang teater boneka mancanegara (menonton pertunjukan teater boneka mancanegara bisa lewat rekaman video di sekolah, bisa lewat youtube) Pilihan kegiatan apresiasi pertunjukan teater boneka mancanegara disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing.

b. Instruksi untuk Peserta Didik
Langkah pertama peserta didik di bagi menjadi beberapa kelompok. (banyaknya kelompok tergantung dari kebutuhan dan disesuaikan dengan jumlah peserta didik di kelas itu).
Materi pertunjukan teater musikal yang akan menjadi bahan apresiasi/ tontonan ditentukan oleh sahabat guru untuk menjadi bahan apresiasi.
Dalam mengapresiasi dan menganalisis pertunjukan teater boneka mancanegara ada beberapa hal yang perlu diperhatikan meliputi :
1)  Konsep
· Bagaimana kalian menemukan gagasan melalui pertunjukan teater boneka mancanegara: apakah gagasan konsepnya menarik, utuh, khas atau unik.
· Bagaimanakah penerapan rancangan audio dan visual pada pertunjukan teater boneka mancanegara yang kalian saksikan. Audio visual meliputi Setting pentas, penerapan rias busana, musik, lampu, handproperty dan seterusnya.
2)  Teknik
· Bagaimanakah gagasan-gagasan itu diwujudkan oleh penggarap dalam bentuk teknik, yang meliputi teknik penghayatan peran, teknik vokal, kreativitas, ketepatan menafsirkan, tata artistik, ekspresi, teknik memainkan.
3)  Prosedur
· Bagaimana langkah kerja yang khas yang merupakan cara kerja dalam menganalisis pertunjukan teater boneka mancanegara. 
Hal tersebut meliputi bagaimana kalian mengurutkan informasi yang sudah terkumpul, hasil dari mengapresiasi pertunjukan teater boneka mancanegara dalam bentuk rancangan tulisan.
· Tugas dikerjakan dilembar kerja peserta didik.
4) Setelah memperoleh data yang lengkap presentasikan didepan kelas berdasar pada kelompoknya.
Selanjutnya sahabat guru bersama peserta didik membahas hasil presentasi pertunjukan teater boneka mancanegara berdasarkan pengalaman yang didapatkan selama menonton. Peserta didik menuliskan kembali hasil diskusi dalam Lembar Kerja Peserta Didik untuk dibuat laporan analisis dan evaluasi pertunjukan teater boneka mancanegara
Sahabat guru mengamati dan mengawasi selama proses pembelajaran berlangsung, bahkan mungkin berkeliling menemui peserta didik di setiap kelompok untuk melakukan pendampingan apabila peserta didik menemui kesulitan atau permasalan pada saat menganalisis dan mengevaluasi. Berikan waktu kepada peserta didik untuk mengisi LKPD.

3. Kegiatan Penutup (± 15 menit)
a. Refleksi Peserta Didik
Setelah semua pelajaran selesai, ajak peserta didik untuk duduk bersama dan merefleksikan kegiatan pada hari itu. Sahabat guru bisa melakukan diskusi santai dengan peserta didik menggunakan pertanyaan berikut :
· Apakah hal menarik dari materi pertunjukan teater boneka mancanegara yang kalian p elajari hari ini?
· Bagaimana perasaan kalian setelah belajar hari ini?
· Dapatkah kalian menjelaskan keberagaman pertunjukan teater boneka mancanegara?
· Apa yang paling kalian sukai dalam pertunjukan teater boneka mancanegara? Apa yang membuat kalian menyukainya?
· Hal-hal apa yang ingin kalian perbaiki dipertemuan selanjutnya?

C. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Material : Lembar Kerja Peserta didik
Pada aktivitas ini, peserta didik diberi tugas untuk menonton teater boneka mancanegara di Asia lewat youtube. Kemudian mintalah untuk membuat analisisnya berdasarkan pada prinsip-prinsip pertunjukan teater boneka mancanegara. Tugas ditulis dilembar kerja peserta didik

	Kegiatan 7 : Menulis Jurnal Pertunjukan Teater (2 x 45 menit)

	Deskripsi Singkat
Pada kegiatan 7 ini peserta didik akan menuliskan jurnal hasil evaluasi dan apresiasi bentuk pertunjukan teater seperti yang tercantum pada kegiatan 1 s/d 6.
A. Persiapan Mengajar
· Memahami instruksi kegiatan pengajaran ini dengan baik.
· Memiliki sumber belajar yang lengkap sebagai referensi mengenai materi yang akan dibahas.
· Memastikan materi dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk aktivitas pengajaran sudah tersedia dan dapat diakses oleh peserta didik.
· Menyiapkan dokumen yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran yang berupa lembar kerja peserta didik, lembar tugas rumah dan peraturan belajar. Peraturan belajar ini harus dipatuhi peserta didik selama mengikuti pelajaran ini.

B. Kegiatan Pengajaran
1. Kegiatan Pembukaan (± 10 menit)
· Ucapkan salam, tanyakan kabar, dan cek kehadiran peserta didik.
· Menciptakan suasana menyenangkan dalam kelas.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Informasikan kegiatan pada pertemuan hari ini.
· Dampingi peserta didik melakukan pemanasan standar mulai dari kepala hingga ke kaki.

2. Kegiatan Inti (± 65 menit)
Pada kegiatan inti ini peserta didik didik diminta untuk membuat jurnal.
kemudian menuliskannya, mempresentasikan di depan kelas dan mendiskusikannya bersama guru dan peserta didik lain.

Menulis Jurnal Pertunjukan Teater
Pada Kegiatan 7 ini sahabat guru fokus memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang materi penulisan jurnal.
Tanyakan terlebih dulu kepada peserta didik, apakah ada yang sudah pernah membuat jurnal. Jika ada, mintalah pendapatnya barangkali ada pengalaman dalam menulis jurnal yang bisa dibagikan kepada teman-temannya sehingga bisa membekali mahasiswa dalam memahami menulis jurnal.
· Memberikan penjelasan tentang jurnal. Jurnal adalah artikel yang diterbitkan secara berkala dengan cakupan materi yang lebih luas, isinya sangat padat, biasanya terdiri dari 6 sampai 8 halaman.
· Menjelaskan bahwa Jurnal dibuat berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, sehingga hasilnya harus objektif dan didasari oleh metode-metode ilmiah.
· Menjelaskan tentang permasalahan apa nanti yang harus ditulis di jurnal. Permasalahan bisa berupa pengalaman peserta didik pada saat mengapresiasi dan menganalisis bentuk pertunjukan teater.
Peserta didik dapat memilih salah satu atau barangkali dua materi untuk dijadikan materi jurnal dari pertunjukan yang sudah ditonton pada kegiatan sebelumnya untuk dijadikan materi penulisan jurnal. 
Pilihlah materi yang menarik.
Selanjutnya peserta didik mengemukakan pendapatnya dan berdiskusi mengenai materi penulisan jurnal. Peserta didik mencatat hasil diskusi mengenai pertunjukan teater boneka mancanegara di dalam buku lembar kerja peserta didik.
Sahabat guru menugaskan peserta didik untuk membuat penulisan jurnal pertunjukan teater dengan langkah sebagai berikut:

Material : Lembar Kerja Peserta Didik
Bentuk menjadi beberapa kelompok
· Pemilihan Judul, dalam pemilihan judul harus jelas, misalnya “Laporan
Apresiasi Pertunjukan Teater Gerak “
· Nama, cantumkan
· Abstrak (inti sari dari penulisan jurnal)
· Bagian Pendahuluan. Pada bagian pendahuluan tuliskan latar belakang permasalahan
· Bahan dan metode
· Hasil, memaparkan hasil
· Bagian Pembahasan
· Kesimpulan, pada bagian ini kamu membuat rangkuman dari keseluruhan jurnal
· Daftar Pustaka
· Setelah informasi dirasa sudah cukup lengkap maka presentasikan jurnal kamu di depan kelas.
Selanjutnya sahabat guru bersama peserta didik membahas hasil presentasi penulisan jurnal berdasarkan pengalaman yang didapatkan selama mengapresiasi pertunjukan teater. Peserta didik menuliskan kembali hasil diskusi dalam Lembar Kerja Peserta didik untuk dibuat laporan.
Sahabat guru mengamati dan mengawasi selama proses pembelajaran berlangsung, bahkan mungkin berkeliling menemui peserta didik di setiap kelompok untuk melakukan pendampingan apabila peserta didik menemui kesulitan atau permasalan pada saat menganalisis dan mengevaluasi. Berikan waktu kepada peserta didik untuk mengisi LKPD.

3. Kegiatan Penutup (± 15 menit)
a. Refleksi Peserta Didik
Setelah semua pelajaran selesai, ajak peserta didik untuk duduk bersama dan merefleksikan kegiatan pada hari itu untuk membantu peserta didik mengidentifikasi dirinya, minat, serta kemampuan dalam pembelajaran teater. Sahabat guru bisa melakukan diskusi santai dengan peserta didik menggunakan pertanyaan berikut :
· Apakah hal menarik dari penulisan jurnal pertunjukan teater yang kalian pelajari hari ini?
· Bagaimana perasaan kalian setelah belajar hari ini?
· Dapatkah kalian menjelaskan kesulitan apa yang kalian alami pada saat menulis jurnal?
· Apa yang paling kalian sukai dalam penulisan jurnal pertunjukan teater? Apa yang membuat kalian menyukainya?
· Hal-hal apa yang ingin kalian perbaiki dipertemuan selanjutnya?

C. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Material : Lembar Kerja Peserta didik
Pada aktivitas ini, peserta didik diberi tugas untuk membuat laporan kegiatan teater. Kemudian tugas ditulis dilembar kerja peserta didik.

Contoh Sistematika Penulisan Jurnal
1. Judul
2. Nama Penulis
3. Abstrak
4. Pendahuluan
5. Metode
6. Hasil
7. Pembahasan
8. Kesimpulan dan Saran
9. Daftar Pustaka

	E.  ASESMEN / PENILAIAN

	Asesmen
Bersifat Observasi
	Evaluasi
	Ya
	Tidak

	Peserta didik mampu menganalisis bentuk pertunjukan teater berdasarkan ketrampilan dramaturgi
	
	

	Peserta didik mampu mengevaluasi karya pertunjukan teater profesional
	
	

	Peserta didik mampu menulis jurnal pertunjukan teater
	
	


Catatan Guru
Berikan catatan kelebihan dan kekurangan peserta didik pada saat setiap kegiatan

	F.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

	Refleksi Guru :
Apakah ada sesuatu yang menarik selama pembelajaran?
_________________________________________________________________
_________________________________________________________________
Jika ada, apa yang ingin anda ubah dari cara mengajar?
_________________________________________________________________
_________________________________________________________________
Sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang anda sukai dari ini?
Apa yang tidak anda sukai?
_________________________________________________________________
_________________________________________________________________
Apa yang ingin anda ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran?
_________________________________________________________________
_________________________________________________________________
Apa dan bagian mana yang membuat anda ingin menggali lebih jauh? Mengapa? Apa yang akan anda lakukan?
_________________________________________________________________
_________________________________________________________________

Refleksi Peserta Didik
Setelah melakukan kegiatan, saya mengetahui bahwa….
_________________________________________________________________
_________________________________________________________________
Dalam kegiatan ini, saya merasa bahwa saya sangat baik dalam….
_________________________________________________________________
_________________________________________________________________
Namun, perlu diakui bahwa saya membutuhkan peningkatan dalam..
_________________________________________________________________
_________________________________________________________________
Di kegiatan ini, saya merasa pantas mendapatkan (pilih salah satu)
[image: ]

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
Bila peserta didik berminat mempelajari lebih lanjut:
· Berikan referensi bacaan, kegiatan atau topik yang berbasis pada pementasan teater.
· Berikan referensi tontonan berbagai bentuk pementasan lainnya yang belum pernah dijumpainya untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam membuat jurnal pementasan teater selanjutnya 
Bila sahabat guru berminat mempublikasikan lebih lanjut
· Sahabat guru bisa membuat forum diskusi atau mempublikasikan jurnal terbaik di majalah dinding sekolah.
· Sahabat guru bisa melibatkan tulisan terbaik dalam lomba esai tingkat lokal atau nasional.

Remedial 
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Pembahasan Diskusi
Nama             : …………….…………..
Judul Materi  : …………….………….. 
	Rangkuman Materi Pembelajaran/Hasil Pembahasan Diskusi.












Analisis Pertunjukan
Nama             : …………….…………..
Judul Materi  : …………….………….. 
	
	Teater Gerak
	
	Monolog

	
	Teater Musikal
	
	Teater Boneka Nusantara

	
	Teatrikalisasi Puisi
	
	Teater Boneka Mancanegara



	No
	Aspek yang di Analisis
	Deskripsi Pembahasan

	1
	Unsur Lakon
(Alur cerita, Peristiwa, Tokoh, Tema, dll)
	

	2
	Unsur Keaktoran
(Teknik Permainan, Teknik Gerak, Kerja Ensemble, Ekspresi, dll.)
	

	3
	Unsur artistik
(Rias, Busana, Handpropertyerty, Setting, Musik, Cahaya, dll)
	

	4
	Unsur penyutradaraan
(Komposisi, Pengadegan, dll)
	



Evaluasi Pertunjukan
Nama             : …………….…………..
Judul Materi  : …………….…………..
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak
	Kesimpulan

	1
	Saya menyukai pertunjukan ini
	
	
	

	2
	Pemainnya berakting dengan bagus
	
	
	

	3
	Semua pemain berakting dengan bagus
	
	
	

	4
	Kerjasama antar pemain terbangun dengan baik
	
	
	

	5
	Rias busana sesuai tokoh yang dimainkan
	
	
	

	6
	Pertunjukan ini adalah pertunjukan yang membuat saya merasa sedih/bahagia
	
	
	

	7
	Setting property dan handpropertyerty sesuai dan termanfaatkan dengan baik oleh pemain
	
	
	

	8
	Musik ilustrasi/iringan sesuai dengan tema lakon
	
	
	


Keterangan :
• Bubuhkan tanda ceklist ( ) pada kolom, “ Ya “, “Tidak”
• Berikanlah alasan dari pilihan peserta didik pada kolom kesimpulan
• Pengisian kolom disesuaikan dengan bentuk pertunjukan yang dibahas

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	Bahan Bacaan Peserta Didik
Apa itu Teatrikalisasi Puisi?
Teatrikalisasi puisi dikenal juga dengan sebutan dramatisasi puisi, bentuk sajiannya sama, dan sumbernya juga sama dari puisi. Tearikalisasi puisi berbeda dengan membaca puisi secara bergantian. Teatrikalisasi puisi itu lebih pada upaya mendialogkan puisi. Apakah teatrikalisasi puisi termasuk pada pertunjukan teater?
Jawabnya “ya“ karena sering kita lihat bahwa karya puisi hanya dibacakan saja. Nah, dalam teatrikalisasi puisi, karya puisi itu dimainkan oleh seorang pemeran. Dengan menggunakan akting pemain, biasanya akting yang diterapkan dalam teatrikalisasi puisi lebih pada akting teatrikal. Dalam penyajian tata dekorasi panggung benar-benar dirancang, demikian juga dengan penempatan pemain (blocking). Untuk menegaskan pada makna puisi serta ekspresi yang mendukung terhadap cerita puisi tersebut. Karena pertunjukan teatrikalisasi puisi mengutamakan mulai dari intonasi, tekanan, irama sesuai makna dari puisi itu sendiri.
Nah, Sekarang karya puisi bagaimanakah yang bisa dimainkan dalam pertunjukan? Karya yang disajikan memiliki nilai dramatik untuk membuat pertunjukan menjadi menarik. Hal ini merupakan tugas seniman penggarap dalam menerjemahkan makna puisi menjadi sajian aksi dalam visualisasi pentas, sehingga menarik sewaktu disajikan.


Bahan Bacaan Guru
Karya puisi bagaimanakah yang bisa dimainkan dalam pertunjukan? Karya yang disajikan memiliki nilai dramatik untuk membuat pertunjukan menjadi menarik hal ini merupakan tugas seniman penggarap dalam menerjemahkan makna puisi menjadi sajian aksi dalam visualisasi pentas, sehingga menarik sewaktu disajikan.
Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam teatrikalisasi puisi ada beberapa teknik yang perlu diterapkan :
· Memberikan arahan tentang makna puisi dan memperagakan bagaimana cara memberikan ungkapan secara lisan, irama, tekanan dan intonasi.
· Memberikan pemahaman bagaimana memahami serta menghayati alur cerita yang terdapat dalam puisi tersebut untuk bentuk sajian teatrikalisasi puisi.
· Mencoba memperagakan untuk teatrikalisasi puisi dengan memilih puisi, membuat alur cerita, membagi peran dan tata artistik lainnya 
Langkah di atas merupakan upaya mendialogkan puisi untuk dibuat teatrikalisasi puisi, dicoba untuk diperankan di atas pentas dengan menggunakan akting pemain. Dalam penyajian tata dekorasi panggung benar-benar dirancang, demikian juga dengan penempatan pemain (blocking) hal ini untuk menegaskan pada makna puisi serta ekspresi yang mendukung terhadap cerita puisi tersebut. Pertunjukan teatrikalisasi puisi mengutamakan intonasi, tekanan, irama sesuai makna dari puisi itu sendiri.

	C.   GLOSARIUM

	· Adegan : Peristiwa kecil yang mendukung perkembangan watak dari para tokoh yang ada dalam naskah lakon
· Akting : Suatu kegiatan yang dilakukan oleh pemeran untuk memainkan sebuah karakter dari naskah lakon
· Analisis : Penelaahan terhadap unsur–unsur yang terkandung dalam (naskah, pertunjukan) supaya lebih mudah dipahami
· Artikulasi : Kejelasan ucapan
· Artistik : Mempunyai nilai seni, bersifat seni
· Dialog : Percakapan yang dilakukan tokoh dalam drama 
· Imajinasi : Daya khayal seseorang untuk menciptakan gambaran Karakter tokoh atau kejadian berdasarkan kenyataan pentas
· Improvisasi : Suatu gerakkan atau ucapan yang tidak disiapkan terlebih dahulu oleh pemain
· Intonasi : Tinggi rendahnya nada dalam suatu kalimat (lagu kalimat)
· Konsentrasi : Pemusatan pikiran pada salah satu objek yang dituju
· Lakon : Alur cerita yang berisi masalah, pendapat, pesan, peristiwa yang disampaikan melalui tokoh cerita yang terlibat yang terlibat di dalamnya.
· Latar Peristiwa : Latar belakang peristiwa dalam sebuah lakon
· Latar Tempat : Latar belakang tempat kejadian
· Pemanasan : latihan gerakan tubuh yang dilakukan sebelum latihan inti dengan tujuan untuk meningkatkan sirkulasi dan meregangkan otot
· Pementasan : Kegiatan menampilkan karya seni sebagai hiburan
· Produksi : Kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa
· Property : Barang/benda yang digunakan oleh pemain sebagai pelengkap dalam permainan
· Tema : Ide atau gagasan, pesan, pendapat yang ingin disampaikan oleh pengarang.

	D.   DAFTAR PUSTAKA

	Anirun, Suyatna. 1998. Menjadi Aktor Pengantar Kepada Seni Peran Untuk Pentas dan Sinema. Bandung : Studiklub Teater Bandung dengan sama dengan Taman Budaya Jawa Barat dan PT Rekamedia Multiprakarsa
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Sumardjo, Jakob, 2004. Perkembangan Teater Modern dan Sastra Drama Indonesia. Bandung: STSI PRESS
Tambayong, Yapi, 1981. Dasar-dasar Dramaturgi, Bandung: Pustaka Prima
Wellek Rene & Warren Austin. 1995. Teori Kesussatraan. Jakarta: PT Gramedia
Yudiaryani. 2002. Panggung Teater Dunia “Perkembangan dan Perubahan Konvensi”. Yogyakarta: Ghondo Suli.
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